
 

ABSTRAK 
 
 
 

Tujuan: Pola makan dan pola asuh yang tidak memadai dapat merusak perkembangan mental dan 

fisik anak balita yang mengalami stunting. Akibatnya, balita mengalami kesulitan berkembang 

secara fisik dan kognitif, kurang intelektual, lebih rentan terhadap penyakit, serta kurang kreatif dan 

inovatif. Tujuan riset ini yakni menyelidiki dan merangkum determinan kejadian stunting pada 

balita. 

Metode: Metode yang dipakai yakni scoping review. Pencarian literature dilakukan pada database 

terindeks Scopus, PubMed, Google Scholar, Crossref, Pro Quest dalam Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia. Terdapat 720 artikel penelitian dan 18 diantaranya memenuhi kriteria inklusi. Dari 18 

jurnal tersebut dikumpulkan informasi berupa rentang tahun publikasi 2015-2021, judul artikel, 

desain, populasi, intervensi dan hasil. Artikel studi yang relevan terkait dengan topik dianalisis 

secara kualitatif menggunakan NVIVO-12 Plus. 

Hasil: Analisis menunjukkan bahwa pendidikan ibu, berat badan lahir rendah (BBLR), jenis 

kelamin, ASI eksklusif, pendapatan orang tua, usia orang tua dan usia anak merupakan faktor- 

faktor dominan yang berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita. 

Kesimpulan: Tingginya faktor resiko terjadinya stunting pada balita dikarenakan kuranganya 

pengetahuan, minimnya pendapatan keluarga, pemenuhan gizi keluarga yang kurang, pendidikan 

ibu yang rendah, serta kurangnya pengawasan dan pola asuh ibu terhadap anak. 
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ABSTRACK 

 

Purpose: Inadequate diet and parenting can damage the mental and physical development of 

stunted children under five. As a result, toddlers have difficulty developing physically and 

cognitively, are less intellectual, more susceptible to disease, and are less creative and innovative. 

This study aims to investigate and summarize the determinants of stunting in children under five. 

Method: This study uses a scoping review method. The literature search was carried out on 

indexed databases of Scopus, PubMed, Google Scholar, Crossref, Pro Quest in English and 

Indonesian. There are 720 research articles and 18 of them meet the inclusion criteria. From the 

18 journals, information was collected in the form of publication year 2015-2021, article title, 

design, population, intervention and results. Relevant study articles related to the topic were 

analyzed qualitatively using NVIVO-12 Plus. 

Result: The analysis shows that maternal education, low birth weight (LBW), gender, exclusive 

breastfeeding, parental income, parental age and child age are the dominant factors that influence 

the incidence of stunting in toddlers. 

Conclusion: The high risk factors for stunting in children under five are due to lack of knowledge, 

lack of family income, inadequate family nutrition, low maternal education, and lack of supervision 

and parenting of children. 
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